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• Pemerintah melalui Kemenkeu, menyampaikan bahwa realisasi
belanja kementerian/lembaga (K/L) hingga awal Oktober telah
mencapai sekitar Rp 815 triliun atau setara 55% dari total realisasi
belanja pemerintah pusat yang sebesar Rp 1.481,7 triliun. Secara
rinci, realisasi terbesar berasal dari belanja pegawai yang telah
mencapai 77%. Disusul belanja bantuan sosial (bansos) sebesar
72%, sementara belanja barang dan belanja modal masing-masing
baru sekitar 45%. (Kontan)

• Chief Executive Officer (CEO) Danantara, Rosan P. Roeslani,
mengatakan bahwa target dana Rp 50 triliun untuk Patriot Bonds
sudah tercapai. Dana tersebut akan digunakan untuk membiayai
program waste to energy (WTE) dan program energi baru
terbarukan lainnya. Program tersebut, menurutnya, akan masuk
proses tender pada akhir Oktober 2025 setelah diresmikan pada
Selasa (30/9/2025). (Kompas.com)

• Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan Indeks Harga
Konsumen (IHK) September 2025 tercatat secara bulanan 0.21%
(mtm). Secara tahunan terjadi 2.65% (yoy). Adapun, inflasi tahun
kalender 1.82% (ytd). Inflasi September 2025 (mtm) utamanya
didorong oleh inflasi komponen inti. Komponen inti mengalami
inflasi sebesar 0.18% dengan andil 0.11%. Komoditas penyumbang
inflasi inti yaitu emas perhiasan dan biaya kuliah. (CNBC Indonesia)

• ASII - PT Astra International Tbk akan membagikan dividen interim
Rp98 per saham atau setara sejumlah Rp3,97 triliun. Pembayaran
dijadwalkan pada 31 Oktober 2025, bagi pemegang saham ASII
yang namanya tercatat hingga 15 Oktober 2025. (Kontan)

• AMMN - Alexander Ramlie, Komisaris AMMN, menjual kepemilikan
sahamnya di Perseroan sebanyak 45 juta lembar seharga Rp6.900
per saham pada 29 September 2025, dan meraup dana segar
sebesar Rp310,50 miliar. Status kepemilikan dicatat sebagai
langsung (direct) dan untuk tujuan investasi pribadi, bukan
merupakan bagian dari repurchase agreement dan tidak mengubah
kendali perseroan. (Kontan)

• ITMG - PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) mencetak
penurunan kinerja pada semester I – 2025. ITMG membukukan
pendapatan sebesar US$ 919,42 juta pada semester I-2025, turun
-12.40% (yoy). Turunnya pendapatan karena harga jual rata – rata
(ASP) turun 19% menjadi US$ 78,1/ton. Harga rata – rata batubara
hingga permintaan menjadi faktor penentu kinerja hingga
akhir tahun. (Kontan)
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Index Movement

Dow Jones 46,758.28  0.51% 23.99%

Nasdaq 22,780.51  -0.28% 50.91%

S&P 6,715.79     0.01% 40.40%

Nikkei 45,769.50  1.85% 36.63%

Hang Seng 27,140.92  -0.54% 59.24%

Basic Industry 1,997.84 0.39% 59.59%

Consumer Cyclical 919.62 0.27% 10.15%

Energy 3,528.61 1.21% 31.21%

Finance 1,460.00 -0.67% 4.84%

Healthcare 1,831.55 -1.35% 25.75%

Industrial 1,635.32 2.46% 57.91%

Infrastructure 1,866.59 1.06% 26.22%

Consumer Non Cyclical 803.58 1.57% 10.16%

Property & Real Estate 959.53 0.08% 26.78%

Technology 11,470.98 3.09% 186.93%

Transportation & Logistic 1,613.94 -1.41% 24.08%

IHSG 8,118.30         0.59% 14.67%

LQ45 785.19 0.24% -5.02%

JII 556.60 0.59% 14.91%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 03 Oktober 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat 0.59% ke level 

8,118.30 pada penutupan perdagangan Jumat (3/10). IHSG 

mengakumulasi perdagangan dalam sepekan (29 September–3 

Oktober 2025) dengan kenaikan 0.23%.

Di sisi lain, indeks LQ45 tercatat naik 0.24% ke level 785.19. Indeks JII 

naik 0.59% ke level 556.60.

Total nilai transaksi saham yang terjadi dalam sepekan mencapai 

Rp125,1 triliun dengan volume saham yang diperdagangkan mencapai 

248,5 miliar lembar.

Delapan sektor saham menguat pada Jumat (3/10). Sektor teknologi

memimpin dengan kenaikan 3.09%, sektor industri dan sektor barang

konsumen primer yang masing-masing naik 2,.46% dan 1.57%.

Sementara tiga sektor saham terkoreksi. Sektor transportasi turun

paling dalam -1.41%, sektor kesehatan dan sektor keuangan yang

masing-masing turun -1.35% dan -0.67%.

Mayoritas bursa saham Asia pada Jumat (3/10) parkir di zona hijau.

Indeks Nikkei naik 1.85% ke 45,769.50. Indeks Hang Seng turun -

0.45% ke 27,140.92.

Pasar saham Amerika Serikat ditutup menguat dalam perdagangan

Jumat (3/10). Industri Dow Jones naik 238,56 poin atau 0.51% menjadi

46,758.28. Indeks S&P 500 naik tipis 0,44 poin atau 0.01% ke level

6,715.79. Nasdaq Composite melemah 63,54 poin atau 0.28%

menjadi 22,780.51.

Data penutupan perdagangan 03 Oktober 2025

Data penutupan perdagangan 03 Oktober 2025

Data penutupan perdagangan 03 Oktober 2025
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Wednesday, October 15 2025 Actual Previous Consesus

ID Foreign Direct Investment YoY - -7.00% -

Thursday, October 16 2025 Actual Previous Consesus

ID Loan Growth YoY - 7.56% -

Wednesday, October 22 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 4.75% -

Thursday, October 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 7.60% -

Economic Data Price 2025F

IHSG 8,118 8,227

USD to IDR 16,563 16,200

Dollar Index 97.7 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.32 6.35

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.19 2.00

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,400.00             -0.25% -9.48%

Gold 3,886.54             0.78% 48.09%

Coal 105.00                 0.14% -16.17%

Nickel 15,278.68          0.77% 0.92%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 03 Oktober 2025
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